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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha sadar orang dewasa yaitu orangtua, guru, 

lembaga pendidikan dan pemerintah yang bertanggung jawab untuk membentuk 

kepribadian anak baik di dalam maupun di luar sekolah, berlangsung seumur 

hidup dan terintegrasi. Pendidikan sangatlah penting untuk membentuk 

kepribadian anak dan membantu anak mengembangkan potensi – potensinya sejak 

lahir hingga bisa menjadi manusia yang produktif dan bermanfaat di dalam 

masyarakat.  

Proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting di dalam proses 

pendidikan. Banyak hal yang harus diperhatikan oleh guru untuk memilih model 

dan metode yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu 

karakteristik materi, karakteristik siswa, sarana dan prasarana serta kemampuan 

guru dalam menerapkan model dan metode pembelajaran yang digunakan. Model 

dan metode yang dipilih harus disesuaikan dengan materi pokok, adakalanya 

materi yang berbeda harus disampaikan dengan cara yang berbeda pula. 

Karakteristik siswa juga mempengaruhi dalam memilih model dan metode, 

karakteritik siswa SMP cenderung memiliki tingkat kemampuan berpikir yang 

rendah dan pola pikir yang sederhana sehingga perlu dibimbing secara bertahap 

untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya. Model pembelajaran berbasis 

masalah sesuai untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah terutama dalam pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)atau sains.  
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Menurut Sumanto (2007) dalam Putra (2013: 40)  “IPA merupakan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta 

– fakta, konsep – konsep, prinsip – prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap 

ilmiah”.Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk “mencari 

tahu” dan “berbuat”, sehingga bisa membantu siswa memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Para ahli pendidikan sains memandang sains tidak hanya terdiri dari fakta, 

konsep, dan teori yang dapat dihafalkan, tetapi juga terdiri atas kegiatan atau 

proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah dalam mempelajari gejala 

alam yang belum diterangkan. Secara garis besar sains dapat didefinisikan atas 

tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah, (2) proses ilmiah, dan (3) produk ilmiah 

(Carin dan Sund, 1990) dalam Winarti (2011). Jadi proses atau keterampilan 

proses atau metode ilmiah merupakan bagian studi sains, termasuk materi bidang 

studi yang harus dipelajari siswa. Mengajarkan bidang studi sains (IPA) berupa 

produk atau fakta, konsep dan teori saja belum lengkap, karena baru mengajarkan 

salah satu komponennya. 

Sesuai dengan komponen IPA tersebut, dalam proses pembelajaran IPA 

hendaknya melibatkan siswa secara aktif dalam pencarian pengetahuan berkenaan 

dengan materi pelajaran melalui aktivitas berpikir dan mengikuti prosedur 

(metode) ilmiah. Siswa dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanyalah fasilitator yang 

membimbing kegiatan belajar siswa. Kenyataannya dalam proses pembelajaran 
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IPA sekarang ini cenderung hanya mengutamakan aspek IPA sebagai produk saja. 

Siswa hanya diajarkanfakta – fakta, konsep – konseptanpa tahu prosesnya. Siswa 

hanya pasif menerima pengetahuan dari guru dan kurang aktif dilibatkan dalam 

pembelajaran. Terlebih lagi sikap ilmiah siswa kurang diutamakan. 

Hasil observasi yang telah dilakukan selama bulan September – Desember 

2013 di SMP N 11 Kota Bengkulu, proses pembelajaran IPA fisika yang 

diterapkan oleh guru di kelas VIII sudah cukup baik. Guru 

menerapkanmodelpengajaranlangsung (Direct Instruction) dipadu dengan metode 

demonstrasi. Misalnya pada materi besaran dan satuan, guru berperan aktif 

sebagai fasilitator bagi siswa dalam melakukan demonstrasi di depan kelas 

menggunakan alat – alat ukur yang berkaitan dengan materi seperti menggunakan 

jangka sorong, mikrometer sekrup, gelas ukur, gelas berpancuran, dan neraca 

Ohauss. Pada saat memberikan penjelasan, guru memberikan penekanan–

penekanan pada materi yang dianggap penting. Guru menekankan pada parasiswa 

agar teliti dalam pengukuran, rapi dalam menulis dan menggambar.Instruksi yang 

ditujukan pada para siswa dalam mengerjakan latihan soal diberikan dengan jelas. 

Pembahasan latihan soal pun dilaksanakan bersama–samaantara guru dan siswa. 

Guru melaksanakan proses pembelajaran sudah cukup baik, tetapi hasil 

belajar fisika siswa masih tergolong rendah dilihat dari hasil ulangan harian kelas 

VIII hampir 50 % siswa belum tuntasatau mendapat nilai di bawah KKM (< 72). 

Hasil belajar ini masih jauh dari yang diharapkan. Hasil belajar siswa yang rendah 

dikarenakan siswa kurang memiliki minat dalam belajar fisika, menganggap fisika 

adalah pelajaran yang hanya menuntut siswa harus menghafal rumus – rumus 

sehingga bisa mengerjakan soal, kemampuan berpikir siswa yang masih rendah 
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dan siswa belum dibiasakan belajar fisika dengan mengutamakan proses ilmiah 

dalam memperoleh pengetahuan.  

Hasil belajar bukan saja berdasarkan dari angka yang tertera pada daftar 

nilai atau produk saja tetapi juga menyangkut proses dan sikap siswa dalam proses 

pembelajaran. Hasil belajar juga berupa perubahan perilaku setelah siswa belajar 

yang menunjukkan sikap siswa. Permasalahan sikap ini juga terjadi dalam proses 

pembelajaran. Kebanyakan siswa kurang antusias dalam membaca dan 

mempelajari materi yang diajarkan, malu bertanya tentang materi yang kurang 

mereka pahami serta tidak berani mengemukakan pendapat. Selain itu rasa 

tanggung jawab dan kerjasama dalam diri siswa juga masih kurang. Hal ini 

terlihat ketika siswa diberikan tugas berdiskusi, hanya beberapa orang saja yang 

terlibat dalam diskusi sementara siswa yang lain bercerita dengan temannya. 

Selain itu siswa masih kurang teliti dan ceroboh dalam mengerjakan tugas dan 

sering mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. Ini menunjukkan bahwa tingkat 

ketelitian bekerja dan disiplin siswa masih kurang. Selanjutnya sewaktu guru 

memberikan evaluasi atau ulangan harian, masih banyak siswa yang mencontek 

jawaban temannya, hal ini menunjukkan bahwa sikap percaya diri siswa kurang. 

Karena permasalahan sikap ilmiah inilah maka disinilah pentingnya peran guru 

dalam memupukdan mengembangkan sikap ilmiah siswa terhadap pembelajaran 

fisika. 

Sikap yang diperlukan siswa dalam pembelajaran IPA adalah sikap ilmiah 

karena sesuai dengan pembelajaran IPA yaitu mengkaji fenomena – fenomena 

alam dan dibuktikan secara eksperimen berdasarkan metode ilmiah yang tersusun 

dengan langkah – langkah yang sistematis. Awal dari sikap ilmiah adalah rasa 
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keingintahuan yang tinggi dalam diri siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini 

memungkinkan siswa tersebut antusias dalam pembelajaran, berupaya mencari 

informasi yang dibutuhkan yang berhubungan dengan materi pelajaran, sehingga 

dimungkinkan siswa yang memiliki sikap ilmiah tinggi akan memiliki prestasi 

atau hasil belajar yang tinggi pula. 

Proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di kelas belum secara 

maksimal dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

permasalahan dan berpikir ilmiah sehingga diperlukan upaya untuk 

mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir dan bersikap ilmiah dalam 

pembelajaran IPA. Usaha yang dapatdilakukan guru adalah dengan menerapkan 

suatu model pembelajaran fisika yang dapat memupuk sikap ilmiah siswa 

sehingga dapat meningkatkan prestasi atau hasil belajarnya. Salah satunya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Melalui model 

pembelajaran berbasis masalah konsep fisika dipelajari oleh siswa dengan 

pemberian masalah yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Masalah adalah 

kekuatan utama dalam penerapan pembelajaran berbasis masalah. Masalah dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa, keinginan untuk mengamati, motivasi, serta 

keterlibatan seseorang atas satu hal. 

Belajar berdasarkan masalah adalah model pembelajaran yang dasar 

filosofinya adalah konstruktivisme. Pembelajaran berbasis masalah dirancang 

berdasarkan masalah riil kehidupan yang bersifat illstructured, terbuka, dan 

mendua (Forgaty, 1997). Pembelajaran berbasis masalah dapat membangkitkan 

minat siswa, nyata, dan sesuai untuk membangun kemampuan intelektual. 

Hastin(2001) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, 

kemampuanmemecahkan masalah, dan keterampilanmenerapkan konsep.  

Penelitian eksperimen yang telah dilakukan oleh Astika dkk (2013) pada 

bidang studi fisika tentang pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 2 

Negara menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah antara siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. Sikap ilmiah siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran ekspositori. Hal senada 

juga dinyatakan oleh Sunaryo (2013) dalam penelitiannya bahwa penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa.  

Hasil dari beberapa penelitian menyatakan pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada teori konstruktivisme. 

Fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga siswa tidak saja 

mempelajari konsep – konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga 

metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruhpenerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap 

hasil belajar fisika dan sikap ilmiah siswa di SMP N 11 Kota Bengkulu dengan 

judul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) terhadap Hasil Belajar Fisika dan Sikap Ilmiah Siswa di SMPN  

11 Kota Bengkulu”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1) Apakah ada pengaruh pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa? 

2) Apakah ada pengaruh pembelajaran fisika dengan model pembelajaran 

berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa. 

2) Mengetahui pengaruh pembelajaran fisika menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa. 

D. BatasanPenelitian 

Batasan penelitan ini adalah: 1) Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII 

Semester Genap SMP N 11 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2013/2014; 2) Materi 

yang diajarkan pada materi pokok Bunyi; 3) Model pembelajaran yang digunakan 

adalah model pembelajaran berbasis masalah; 4)Hasil belajar fisika yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognitif meliputi 

pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4) yang diperoleh dari hasil tes; 

5) Sikap ilmiah dalam penelitian ini diperoleh dari angket sikap ilmiah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat memberi informasi atau masukan dalam 

mempermudah siswa memahami konsep fisika, meningkatkan hasil belajar 

dan sikap ilmiah siswa. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat memberi informasi penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalahyang diharapkandapat menumbuhkan sikap 

ilmiah sehingga meningkatkan hasil belajar fisika siswa. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi informasi dalam meningkatkan 

mutu dan kualitas pendidikan melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah pada proses pembelajaran fisika.  

4. Bagi mahasiswa, dapat menjadi bahan masukan sebagai calon guru fisika 

untuk dapat menerapkan model pembelajaran berbasis masalah yang 

diharapkan dapat menumbuhkan sikap ilmiah sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar fisika siswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS  

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Belajar 

Gintings (2008: 34) menyatakan bahwa belajar adalah “Pengalaman 

terencana yang membawa perubahan tingkah laku”. Senada dengan ini maka 

pembelajaran, berarti juga adalah memotivasi dan menyediakan fasilitas agar 

terjadi proses belajar pada diri si pelajar. Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa 

“Menurut pengertian psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya”.  

Lebih lanjut Slameto menjelaskan bahwa “Belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”.Sedangkan definisi belajar menurut Khanifatul (2013: 14) 

“Belajar adalah proses perubahan perilaku untuk memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, dan sesuatu hal baru serta diarahkan pada suatu tujuan. Belajar 

merupakan proses berbuat melalui berbagai pengalaman dengan melihat, 

mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari”.   

Berdasarkan beberapa definisi belajar yang dijelaskan di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian proses yang melibatkan aspek 

fisik, mental dan psikologis seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru guna 

terwujudnya perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik setelah melalui 

serangkaian proses pembelajaran. Proses pembelajaran diwujudkan dengan usaha 
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guru untuk membuat terjadinya proses interaksi siswa dengan lingkungan 

sehingga memperoleh pengalaman. 

2. Pembelajaran IPA Fisika 

Carin dan Sund (1993)dalam Depdiknas (2006: 4) mendefinisikan IPA 

sebagai “Pengetahuan yangsistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum 

(universal), dan berupakumpulan data hasil observasi dan eksperimen”.Senada 

dengan itu Sumanto (2007) dalam Putra (2013: 40)  menyatakan bahwa “IPA 

merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai 

pengetahuan, fakta – fakta, konsep – konsep, prinsip – prinsip, proses penemuan, 

dan memiliki sikap ilmiah”. Fisika sebagai bagian dari IPA mempelajari benda – 

benda di alam, gejala – gejala, kejadian – kejadian alam serta interaksi dari benda 

– benda di alam tersebut yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah. 

Merujuk pada pengertian IPA tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu: a) sikap: rasa ingin tahu tentang 

benda, fenomena alam, makhluk hidup,serta hubungan sebab akibat yang 

menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar, 

IPA bersifat open ended, b) proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode 

ilmiah, metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen 

ataupercobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan, c) produk: 

berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum, d) aplikasi: penerapan metode ilmiah dan 

konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006: 4). 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 

inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah 

serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh 
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karena itu pembelajaran IPA di SMP menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah. 

3. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Pembelajaranberbasismasalah atau dikenal dengan Problem Based Learning 

pada mulanya adalah diperkenalkan pada awal tahun 1970-an di fakultas 

kedokteran McMaster University Kanada, sebagai satu upaya menemukan solusi 

dalam diagnosis dengan membuat pertanyaan – pertanyaan sesuai situasi yang 

ada. Walaupun PBL aslinya dari pendidikan kedokteran, penerapannya telah 

berkembang ke berbagai bentuk bidang pendidikan (Amir, 2010: 128).  

Menurut Arends (1997) dalam Trianto (2010: 92), pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka 

sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. Hal yang sama juga dijelaskan 

Kemendikbud (2013) bahwapembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah 

pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga 

merangsang peserta didik untuk belajar.  

Belajar dan pembelajaran dalam model pembelajaran berbasis masalah 

diorientasikan kepada pemecahan berbagai masalah terutama yang terkait dengan 

aplikasi materi pelajaran di dalam kehidupan nyata. Selama siswa melakukan 

kegiatan memecahkan masalah, guru berperan sebagai tutor yang akan membantu 

mereka mendefinisikan apa yang mereka tidak tahu dan apa yang mereka perlu 

ketahui untuk memahami dan atau memecahkan masalah (Newbledan Cannon,111 
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dalam Gintings, 2008: 210). Secara keseluruhan dapat kita simpulkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

memfokuskan pada penyajian masalah dunia nyata siswa yang berhubungan 

dengan topik pelajaran yang dipelajari dimana siswa akan bekerja di dalam tim 

untuk memecahkan masalah tersebut guna memperoleh pengetahuan dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, menumbuhkan inisiatif siswa bekerja dalam tim 

serta memotivasi siswa untuk belajar. 

a. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah 

Menurut Putra (2013: 72) pembelajaran berbasis masalah memiliki 

karakteristik yaitu belajar dimulai dengan satu masalah, masalah yang dipilih 

harus berhubungan dengan dunia nyata siswa, mengorganisasikan pelajaran 

seputar masalah, memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar, belajar dengan 

berkelompok serta menuntut siswa untuk mendemonstrasikan hal yang telah 

dipelajari dalam bentuk produk atau kinerja. 

Melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna dimana siswa yang belajar memecahkan suatu 

masalah maka mereka akan menerapkan pengetahuan yang mereka miliki atau 

berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Siswa bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Oleh karena itu 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan 

dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 
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b. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tujuan pembelajaran berbasis masalah yaitu: (a) Membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. (b) 

Belajar peranan orang dewasa yang autentik (c) Menjadi Pembelajar yang 

Mandiri. Pembelajaran berbasis masalah berusaha membantu siswa menjadi 

pembelajar yang mandiri dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara 

berulang – ulang mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan 

pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, 

siswa belajar untuk menyelesaikan tugas – tugas itu secara mandiri dalam 

hidupnya kelak (Trianto, 2010: 94). 

c. Tahapan dalam Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berikut ini diberikan contoh tahapan yang dapat diterapkan dalam 

menyelenggarakan belajar dan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

masalah yaitu: (a) Mempelajari standar isi dan standar kompetensi siswa dan 

kurikulum untuk menentukan karakteristik masalah yang sesuai untuk digunakan 

sebagai bahan belajar dan pembelajaran. (b) Pelajari tingkat pengetahuan siswa 

untuk mempertimbangkan kompleksitas persoalan yang akan dijadikan bahan 

belajar dan pembelajaran. (c) Buatlah soal atau tugas yang berisi masalah yang 

harus dicarikan solusinya oleh siswa atau kelompok siswa dengan merujuk kepada 

hasil analisis kurikulum dan tingkat kemampuan siswa. (d) Beri pengkondisian 

awal kepada siswa sebelum diberi tugas masalah untuk dicarikan solusinya. (e) 

Kegiatan diskusi atau pelaksanaan prosedur pemecahan masalah oleh siswa atau 

kelompok siswa. Selama kegiatan ini berlangsung, guru berperan sebagai 

fasilitator dan tutor diantaranya dengan memberikan bimbingan dan motivasi 
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kepada siswa, mengingatkan kepada siswa tentang apa yang mereka ketahui dan 

apa yang belum mereka ketahui, mengingatkan apakah tahapan sudah benar, dan 

mendorong partisipasi siswa. (f) Menutup kegiatan dengan menyelenggarakan 

diskusi tentang hasil pemecahan masalah. (g) Guru melakukan penilaian terhadap 

hasil kegiatan siswa dan memberikan komentar serta pengarahan untuk 

ditindaklanjuti sebagai kegiatan pengayaan bagi siswa (Gintings, 2008: 213 – 

214). 

Tabel 2.1 Langkah-langkah (Sintaks) Pembelajaran Berbasis Masalah 

Fase Indikator Tingkah Laku Guru 
1 Tahap 1 

Orientasi siswa pada 
masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang diperlukan, mengajukan fenomena 
atau demonstrasi atau cerita untuk memunculkan 
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat aktif 
pada aktivitas pemecahan masalah 

2 Tahap 2 
Mengorganisasi siswa untuk 

belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut 

3 Tahap 3 
Membimbing penyelidikan 

individual/ kelompok 

Mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimenuntuk mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah 

4 Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
model dan berbagi tugas dengan temannya 

5 Tahap 5 
Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses yang mereka gunakan 

Sumber : Ibrahim, dkk. (2000: 10) dalam Rusman (2010: 243) 

4. Pengertian Sikap Ilmiah 

Istilah sikap dalam bahasa Inggris disebut “attitude” sedangkan istilah 

attitude sendiri berasal dari bahasa latin yakni “aptus” yang berarti keadaan siap 

secara mental yang bersifat untuk melakukan kegiatan.Sikap bermula dari 

perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan seseorang 
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dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai – nilai atau 

pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga 

terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan. Sikap terdiri dari tiga komponen, 

yakni: afektif, kognitif dan konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang 

dimiliki seseorang atau penilaiannya terhadap suatu objek. Komponen kognitif 

adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun komponen 

konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat dengan cara – cara 

tertentu berkenaan dengan kehadiran objek (Rusgiyanto, 2005 dalam Sudaryono, 

2012: 78). 

Sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan oleh para 

ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan sebagai seorang ilmuwan atau dengan 

perkataan lain kecenderungan individu untuk bertindak atau berperilaku  dalam 

memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah – 

langkahilmiah.Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan 

sikap terhadap IPA. Keduanya saling berhubungan dan keduanya mempengaruhi 

perbuatan.  Sikap positif terhadap pembelajaran IPA akan memberikan kontribusi 

tinggi dalam pembentukan sikap ilmiah siswa (Anwar, 2009: 106).  

Pengelompokkan sikap ilmiah oleh para ahli cukup bervariasi. Variasi 

muncul hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang ditonjolkan. 

Misalnya Gega (1997) dalam Anwar (2009: 106) mengemukakan empat sikap 

pokok yang harus dikembangkan dalam IPA yaitu, “(a) curiosity (sikap ingin 

tahu), (b) inventiveness (sikap penemuan), (c) critical thinking (sikap berpikir 

kritis), and (d) persistence (sikap teguh pendirian)”. Sedangkan, oleh American 

Association for Advancement of Science (AAAS: 1993) dalam Anwar (2009: 
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107) memberikan penekanan pada empat sikap yang perlu ditanamkan dalam 

pembelajaran IPA yakni honesty (kejujuran), curiosity (keingintahuan), open 

minded (keterbukaan), dan skepticism (ketidakpercayaan). 

Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Harlen (1996) dalam 

Anwar (2009: 107) yang mengemukakan bahwa ada sepuluh aspek sikap ilmiah 

yang dikembangkan pada anak yaitu: 1) sikap ingin tahu (curiosity), 2) sikap 

respek terhadap data/fakta (respect of evidence) 3) sikap berpikir kritis (critical 

thinking) 4) sikap penemuan dan kreativitas (creativity and inventiveness) 5) sikap 

berpikiran terbuka dan kerja sama (open mindedness and cooperation) 6) sikap 

ketekunan (perseveranse)7) sikap bertanggung jawab (responsibility), 8) sikap 

peka terhadap lingkungan sekitar (sensitivity to environment). 

Sikap ingin tahu adalah sikap apabila seseorang menghadapi suatu masalah 

yang baru dikenalnya,maka ia berusaha mengetahuinya, senang mengajukan 

pertanyaan tentang obyek dan peristiwa, kebiasaan menggunakan alat 

inderasebanyak mungkin untuk menyelidiki suatu masalah. Sikap respek terhadap 

data/fakta meliputi objektif/jujur, tidak purbasangka,mengambil keputusan sesuai 

fakta, dan tidakmencampur fakta dan pendapat. Sikap 

berpikirkritis meliputi meragukan temuan orang lain,menanyakansetiap perubahan 

atau hal baru, mengulangi kegiatan yang dilakukan, dan tidak mengabaikan data 

meskipun kecil. Sikap penemuan dan kreativitas meliputi menggunakan fakta – 

fakta untuk dasar kesimpulan, menunjukkan laporan berbeda dengan orang lain, 

menyarankan percobaan – percobaan baru, dan menguraikan kesimpulan baru 

hasil pengamatan. Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama meliputi menghargai 

pendapat temuan orang lain, mau merubah pendapat jika data kurang, menerima 



 

  

17 

 

saran dari orang lain, tidak merasa selalu benar, menganggap setiap kesimpulan 

adalah tentatif, dan berpartisipasi aktif dalam kelompok. Sikap ketekunan meliputi 

melanjutkan kebiasaan meneliti, mengulangi percobaan meskipun berakibat gagal, 

dan melanjutkan suatu kegiatan meskipun orang lain selesai lebih awal  

(http://www.rismaeka.wordpress.com: 10 Januari 2014). 

Sikap bertanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dankewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri,masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa (Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010). Siswa 

yang bertanggung jawab dengan belajarnya akan melaksanakan tugassecara 

bersungguh – sungguhdan beranimenanggungkonsekuensi dari sikapdan tingkah 

lakunya. Indikator perilaku yang menunjukkan sikap tanggung jawab siswa dalam 

belajar adalah menyelesaikan tugas denganstandar yang terbaik, 

beranimenanggung resiko atas apa yangdiperbuatnya. 

Sikap ilmiah sangat penting dikembangkan dalam pembelajaran IPA untuk 

memupuk kecakapan – kecakapan hidup yang dibutuhkan siswa nantinya dalam 

kehidupannya. Menurut Renzuli dalamSafrizal (2013), “Siswa yang mempunyai 

sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki kelancaran dalam berpikir sehingga siswa 

akan termotivasi untuk selalu berprestasi dan memiliki komitmen yang kuat untuk 

mencapai keberhasilan dan keunggulan” 

(http://www.berbagireferensi.blogspot.com : 10 Januari 2014).Berdasarkan uraian 

di atas, dengan demikian yang dimaksud dengan sikap ilmiah dalam penelitian ini 

adalah ingin tahu, jujur, berpikir kritis, ingin menemukan sesuatu yang baru, 

berpikiran terbuka, bekerja sama, ketekunan, dan bertanggung jawab.   
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5. Pengertian Hasil Belajar 

Dimyati (2009: 3) menyatakan bahwa: “Hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar siswa dan tindak mengajar guru. Hasil belajar adalah 

suatu pencapaian tujuan pengajaran guru dan merupakan peningkatan kemampuan 

mental siswa. Purwanto (2005:147) menyatakan bahwa:“Hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan ini diupayakan dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu 

akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar mempengaruhi 

perubahan perilaku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan 

yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan”.  

Dilihat dari segi aspek hasil belajar yang dievaluasi, ada 3 ranah yang 

dievaluasi berhubungan dengan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Menurut Bloom dan Krathwohl (1964) dalam Sudaryono (2012: 43 – 49) memilah 

taksonomi pembelajaran dalam tiga ranah, yakni ranah (1) kognitif, (2) afektif, (3) 

psikomotor. Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, 

segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah 

kognitif.Ranah  kognitif ini terdiri atas 6 (enam) tingkatan yaitu tingkat 

pengetahuan (knowledge), tingkat pemahaman (comprehension), tingkat 

penerapan (application), tingkat analisis (analysis), tingkat sintesis (synthesis), 

dan tingkat evaluasi (evaluation).  

Hasil belajar adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dalam 

proses pembelajaran. Hasil belajar diketahui setelah adanya evaluasi atau 

penilaian hasil belajar. Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa berhasil mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh perubahan perilaku 
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setelah proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh gambaran tentang 

pencapaian program pendidikan. Hasil belajar juga penting bagi guru sebagai 

umpan balik untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan gurudalam mengajar 

sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya.  

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan Pembelajaran Berbasis 

Masalah adalah sebagai berikut: 

1. Nofriani (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar Fisika pada Konsep 

Listrik Dinamis Siswa Kelas X di SMA N 5 Kota Bengkulu” . Berdasarkan 

hasil analisis data menggunakan Uji-t dua sampel independen, diperoleh 

hasil skor rata-rata posttest kelas eksperimen berbeda secara signifikan 

dengan rata-rata skor posttest kelas kontrol dengan thitung 4,198> ttabel 2,01 

pada taraf signifikan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

fisika siswa kelas X di SMA N 5 Kota Bengkulu. 

2. Sucipto (2012)dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah menggunakan Simulasi Macromedia 

Flash untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika pada Konsep Fluida Statis 

di Kelas XI IPA B SMA N 6 Kota Bengkulu” menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan model PBL, penguasaan konsep siswa mengalami 

peningkatan, afektif yang dikembangkan oleh siswa dikategorikan baik, 

perkembangan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
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3. Usmeldi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pendidikan 

Karakter Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kompetensi Fisika Siswa SMK Negeri 1 Padang”menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter melalui pembelajaran berbasis masalah efekif dalam 

meningkatkan hasil belajar fisika siswa SMK Negeri 1 Padang, yang 

ditinjau dari: (1) ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen mencapai 

87,5%, (2) peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen termasuk 

kategori sedang, (3) rata – rata skor hasil belajar fisika siswa kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas kontrol, (4) karakter positif 

sebagian besar siswa termasuk kategori mulai terlihat (59,6%) dan mulai 

berkembang (25,7%). 

4. Astikadkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Sikap Ilmiah dan Keterampilan 

Berpikir Kritis” di SMA Negeri 2 Negara menunjukkan bahwa pembelajaran 

fisika dengan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa dimana 

sikap ilmiah dan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran ekspositori 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 
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Penelitian ini akan dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas berdasarkan nilai ulangan harian I fisikatahun ajaran 

2013/2014. Instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa adalah 

dengan pemberian tes berupa pre test dan post test yangterlebih dahulu sudah 

dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 

Instrumen angket akan digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa. Jika kedua 

kelas telah terdistribusi normal dan homogen, maka akan dilakukan penelitian 

dengan memberikan perlakuan yang berbeda kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran di kelas akan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan langkah – langkah sebagai berikut: 

(1) orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan kelompok melalui metode eksperimen (4) 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, (5) menganalisis dan 

mengevaluasiproses pemecahan masalah. Sedangkan pada kelas kontrol akan 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional yaitu dengan langkah – langkah 

sebagai berikut: (1) memberikan motivasi dan apersepsi, (2) menjelaskan tujuan 

pembelajaran, (3) memberikanlembar diskusi siswa, (4) mempresentasikan hasil 

diskusi, (5) menjelaskan materi, dan (6) memberikan evaluasi.Dari perlakuan 

yang berbeda terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, akan dilihat hasil 

belajar fisika dan sikap ilmiah siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk lebih memperjelas kerangka berpikir 

penelitian disajikan dalam bagan kerangka berpikir di bawah ini 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

D. Hipotesis  
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Siswa Kelas VIII 
SMPN 11 Kota 

Bengkulu 
(Kelas Eksperimen) 

Output 
Hasil Belajar  
Sikap Ilmiah 

Pembelajaranmenggunaka
n ModelPembelajaran 

Berbasis Masalah 
1. Orientasi siswa pada 

masalah 
2. Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 
3. Membimbing 

penyelidikankelompok 
4. Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil 
karya 

5. Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Siswa Kelas VIII 
SMPN 11 Kota 

Bengkulu 
(Kelas Kontrol) 



 

  

23 

 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul 

(Sugiyono, 2010 : 96). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H01: Tidak ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalahpada pembelajaran fisika 

materi pokok Bunyidi kelas VIII Semester GenapTahun Ajaran 2013/2014 

SMPN 11 Kota Bengkulu. 

Ha1:  Terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil belajar fisika siswa dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalahpada pembelajaran fisika 

materi pokok Bunyidi kelasVIII Semester GenapTahun Ajaran 2013/2014 

SMPN 11 Kota Bengkulu. 

H02:Tidak ada pengaruh yang signifikan padasikap ilmiah siswa dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalahpada pembelajaran fisika 

materi pokok Bunyidi kelas VIII Semester GenapTahun Ajaran 2013/2014 

SMPN 11 Kota Bengkulu. 

Ha2:  Terdapat pengaruh yang signifikan pada sikap ilmiah siswa dengan 

menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran 

fisikamateri pokok Bunyidi kelas VIII Semester GenapTahun Ajaran 

2013/2014 SMPN 11 Kota Bengkulu. 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain 

quasi experimental (eksperimen semu). Pada penelitian ini, kelas eksperimen 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah sedangkan 

kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional.  

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control grup design 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre test Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3  O4 

dimana X adalah pengajarandengan model pembelajaran berbasis masalah, 

O1 adalahskor pre test untuk kelas eksperimen, O2adalah skor posttest untuk kelas 

eksperimen, O3adalahskor pre testuntuk kelas kontrol dan O4adalahskor posttest 

untuk kelas kontrol. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII D dan VIII Esemester genap tahun 

Ajaran 2013/2014 daritanggal 17 Februari 2014 sampai tanggal 4 Maret 2014di 

SMPN 11 Kota Bengkulu. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah. 
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2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika dan sikap 

ilmiah siswa. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran berdasarkan masalah, 

dimana guru memberikan masalah dunia nyata kepada siswa yang berkaitan 

dengan materi yang dipelajari. Model pembelajaran berbasis masalah terdiri 

dari langkah – langkah yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok melalui metode 

eksperimen, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

2. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa dilakukan guru 

di sekolah. Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini terdiri dari 

langkah – langkah memberi motivasi dan apersepsi kepada siswa, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan lembar diskusi siswa, 

mempresentasikan hasil diskusi, menjelaskan materi, dan memberikan 

evaluasi. 

3. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalahskor hasil belajar yang 

diperoleh dari hasil tes (pre test dan post test). 

4. Sikap ilmiah yang diukur dalam penelitian ini terdiri dari sikap ingin tahu, 

jujur, berpikir kritis, ingin menemukan sesuatu yang baru, berpikiran 

terbuka, bekerja sama, ketekunan, dan bertanggung jawab. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 11 Bengkulu 

semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 7 kelas. Karena kelas VIII 

A adalah kelas unggul, jadi tidak dimasukkan kedalam populasi.Adapun jumlah 

dari masing–masingsiswa kelas VIIISMP Negeri 11 Kota Bengkulu dapat dilihat 

pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas  VIIISMP Negeri 11 Kota Bengkulu 

No. Kelas Jumlah siswa  
1. VIII.B 32 Orang 
2. VIII.C 32 Orang 
3. VIII.D 30 Orang 
4. VIII.E 32 Orang 
5. VIII.F 32 Orang 
6. VIII.G 32 Orang 
7. VIII.H 32 Orang 

Jumlah 7 Kelas  222 Orang 
 

2. Sampel  

Pada penelitian ini, pengambilan sampel berdasarkan teknik Simple Random 

Sampling. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 

homogen.Kelas VIII D dan VIII E telah diuji homogenitas varians dan normalitas 

dengan uji chi kuadrat dari hasil ulangan harian I diperoleh hasil kedua kelas 

tersebut homogen dan normal sehingga dapat dijadikan sampel penelitian. Setelah 

dipilih secara undian, Kelas VIII D terpilih sebagai kelas kontrol dan kelas VIII E 

terpilih sebagai kelas eksperimen. 
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F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Perencanaan 

a. Penyiapan perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional (Silabus, 

RPP, LKS/LDS). 

b. Penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam eksperimen siswa. 

c. Penyiapan perangkat tes yaitu tes pada setiap pertemuan baik berupa 

pretest maupun posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembelajaran dilaksanakan sesuai jam pelajaran yang telah ditentukan. 

b. Proses belajar mengajar menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah di kelas eksperimen. 

c. Proses belajar mengajar menerapkan pembelajaran konvensional dikelas 

kontrol. 

3. Hasil 

Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah dan konvensional maka harus diadakan evaluasi. Alat evaluasi dapat 

berupa  tes yang berisikan soal–soalesai untuk pretest ataupun posttest.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

tes, lembar kerja/diskusi siswa dan angket.  

1. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilaksanakan dua kali dalam setiappertemuan yaitu 

pre test (tes awal) dan post test (tes akhir).Fungsipre testdalam penelitian ini 
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adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi yang akan diajarkan 

dan mengetahui tingkat kemajuan siswa dengan membandingkan hasil pre test 

dan post test. Sedangkan fungsi post testdalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi dan tujuan – tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan setelah siswa melalui serangkaian proses 

pembelajaran.Pre test dan post testdalam penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswadari 

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.Soal pre test sama dengan 

soal post test dengan bentuk soalesai yang terdiri atas soal tingkat pemahaman 

(C2), penerapan atau aplikasi (C3) dan analisis (C4). 

2. AngketSikap Ilmiah Siswa 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden. Dengan angket dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, 

pengetahuan sikap atau pendapat seseorang. Menurut Sugiyono (2010: 199) 

angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilaksanakan 

dengan cara mengajukan sejumlah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 

harus dijawab oleh responden.Teknik angket dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur sikap ilmiah siswa. Angket diisi langsung oleh siswa. 

H. Uji Coba/Kalibrasi Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Tes 

Tes hasil belajar dilakukan sebanyak 3 kali yaitu, pada setiap subkonsep 

pada materi bunyi. Tes diberikan dalam bentuk soal – soalesai. Agar item – item 

atau butir – butir tes mencakup keseluruhan materi (pokok bahasan atau subpokok 
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bahasan) secara proporsional, maka sebelum menulis butir – butir tes terlebih 

dahulu harus dibuat kisi – kisi soal tes sebagai pedoman.Kisi – kisisoal tersebut 

akan disusun menjadi soal tes. 

Tabel 3.3 Kisi – kisi Soal Tes pada Pertemuan I, II, dan III 

No Sub Konsep Indikator 
Nomor soal Jumlah 

soal  C2 C3 C4 
1. Sifat – Sifat 

Bunyi 
 
 
 
 

Menjelaskan pengertian bunyi dan 
menyebutkan 3 syarat terjadinya 
bunyi 

 
  1 

5 

Menghitung cepat rambat bunyi  
 

3,5  

Menjelaskan perbedaan cepat 
rambat bunyi pada beberapa 
medium 

 
2   

Menjelaskan pengaruh suhu 
terhadap cepat rambat bunyi 

 
4  

2. Mendengarkan 
dan 
Menghasilkan 
Bunyi 

Menjelaskan pengertian infrasonik, 
audiosonik, dan ultrasonik 1   

5 

Menjelaskan karakteristik bunyi 
yang terdiri dari tinggi rendahnya 
bunyi, kuat lemahnya bunyi dan 
kualitas bunyi 

2,3   

Menjelaskan pengertian resonansi  4  
Menjelaskan aplikasi konsep 
resonansi pada alat musik   5 

3. 

Pemantulan 
Bunyi dan 
Pemanfaatannya 

Membedakan antara gaung, gema 
dan bunyi pantul yang memperkuat 
bunyi asli 

 
1 2  

5 Menjelaskan manfaat pemantulan 
bunyi dalam kehidupan sehari-hari 

 
 3 

Menerapkan rumus pemantulan 
bunyi dalam penyelesaian masalah 

 
4,5  

Jumlah 5 7 3 15 
 

Instrumen  tes  yang  akan  digunakan  untuk  mengumpulkan  data harus 

dapat mengukur apa yang hendakdiukur (valid) dan memilikitingkat  

kepercayaan(reliabilitas) yang baik atau dengan  kata  lain  instrumen tes tersebut 

harus valid danreliabel agar datayang  diperoleh  baik pula,  maka  dari  itu  
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sebelum  perangkat  tes disebarkan pada  responden, perangkat tes harus diuji 

coba terlebih dahulu. 

a. Uji Validitas  

Menurut Arikunto (2006: 65) “Sebuah tes dikatakan valid apabila tes 

tersebut mengukur apa yang hendak diukur”. Untuk menentukan validitas 

perangkat tes dilakukan uji validitas pada setiap item.Perhitungan dapat dilakukan 

dengan rumus korelasi product moment dengan angka kasar. Arikunto (2006: 78) 

menyatakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar adalah sebagai 

berikut: 

��� 				= �(∑	
) − (∑	)(∑
)
��� ∑	� − (∑	)���� ∑
� − (∑
)���													(3.1)				 

dimana N adalah jumlah responden, X adalah skor item soal yang dicari 

validitasnya, Y adalah skor total variabel untuk responden N dan ���adalah 

koefisien korelasi product moment. Dengan ketentuan bahwa butir soal dikatakan 

valid jika ���> r tabel (α;n-2) 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Arikunto (2006:86): “ Reliabilitas berhubungan dengan masalah 

kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi 

jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas 

tes berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes, atau seandainya hasilnya 

berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti”. 

Rumus untuk mencari reliabilitas instrumen tes berupa soal uraian (esai) 

digunakan rumusAlpha yaitu: 

��� = � �
���� �1 − ∑���

��� �   (3.2) 
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dimana ���adalah koefisien reliabilitas, n adalah jumlah item soal, ∑� �adalah 

jumlah varian skor dari masing-masing item dan �!�adalah varian total  (Arikunto, 

2006: 109). 

Selanjutnya pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes (���) 

pada umumnya digunakan patokan sebagai berikut: a) Apabila ���sama dengan 

atau lebih besar dari 0,70 (��� ≥0,70) berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 

reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel). b) 

Apabila ���lebih kecil dari 0,70 (��� <0,70) berarti tes hasil belajar yang sedang 

diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi 

(unreliabel) (Sudijono, 2011: 209). 

 
c. Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut tingkat 

kesukaran (TK). Besarnya tingkat kesukaran antara 0,00 sampai 1,0. Rumus 

mencari TK adalah: 

$% = &'(&)
�.*+,-  (3.3) 

dimana TK adalah tingkat kesukaran, ./ adalah jumlah skor kelompok atas, .0 

adalah jumlah skor kelompok bawah, n adalah jumlah siswa kelompok atas dan 

kelompok bawah, maks adalah skor maksimal soal yang bersangkutan. Soal yang 

baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, tingkat kesukaran sering 

diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Tingkat Kesukaran Kriteria 

0,00 – 0,30 Sukar  

0,31 – 0,70 Sedang  

0,71 – 1,00 Mudah  

 
(Jihad dan Haris, 2012: 182) 

d. Daya Pembeda 

Rumus untuk mencari daya pembeda adalah: 

12 = &'�&)3
��.*+,-  (3.4) 

dimana ./ adalah jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah, .0 

adalah jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah, n adalah jumlah 

siswa kelompok atas dan kelompok bawah, maks adalah skor maksimal soal yang 

bersangkutan. 

Interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat (Ruseffendi, 1991: 203 – 204) 

dalam (Jihad dan Haris, 2012: 181) adalah sebagai berikut: 

0,40 atau lebih  : sangat baik 

0,30 – 0,39 : cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 

0,20 – 0,29 : minimum, perlu diperbaiki 

0,19 ke bawah : jelek, dibuang atau dirombak. 

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan dengan jumlah 

responden 20 orang atau n = 20, dari 20 soal yang diujicobakan, dengan ��� = 

0,4438 diperoleh soal yang tidak valid yaitu soal no 2 dan 12. Uji reliabilitas 

menggunakan rumus alpha cronbach dengan rtabel = 0,70 diperoleh  ���atau 

koefisien reliabilitas untuk 10 soal pertama adalah 0,85 dan koefisien 

reliabilitasuntuk 10 soal kedua adalah 0,89, karena ���> 0,70 maka soal tersebut 
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dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi (reliabel).Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 32. 

Untuk daya pembeda dan tingkat kesukaran soal pada 10 soal pertama 

diperoleh soal no 2,3,5,7 termasuk kategori soal mudah, soal no 1,4,6,9,10 

termasuk kategori soal sedang, dan soal no 8 termasuk kategori soal sukar. Untuk 

daya pembeda soal no 2,5 dan 7 termasuk kategori jelek, soal no 3,4,8,9 dan 10 

termasuk kategori cukup, soal no 1termasuk kategori baik dan soal no 6 termasuk 

kategori sangat baik.  

Untuk daya pembeda dan tingkat kesukaran soal pada 10 soal kedua 

diperoleh soal no 17 termasuk kategori soal mudah, soal no 11,14,15,16,18,19 dan 

20 termasuk kategori soal sedang, dan soal no 12 dan 13 termasuk kategori soal 

sukar. Untuk daya pembeda soal no 12 dan 13 termasuk kategori jelek, soal no 16 

dan 17 termasuk kategori cukup, soal no 11,15,18 dan 20termasuk kategori baik 

dan soal no 14 dan 19 termasuk kategori sangat baik. Soal yang digunakan 

sebagai soal tes adalah soal no 1, 4, 6 dan no 8 untuk soal pada pertemuan 1, soal 

no 9,10,11 dan 14 untuk soal pada pertemuan 2, soal no 15,16,18,19 dan 20 untuk 

soal pada pertemuan 3. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.5 Data hasil uji coba instrumen tes 

uji coba Validitas Tingkat kesukaran Daya pembeda 
Reliab
ilitas 

10
 s

oa
l p

er
ta

m
a 

no soal 
1,3,4,5,6,7

,8,9,10 
2 8 

1,4,6,9,
10 

2,3,5,7 6 1 
3,4,8,9,

10 
2,5,7 

0,85 

 
Interpr
etasi 

valid Drop sukar sedang mudah 
sangat 
baik 

baik cukup jelek 

jumlah 
soal 

9 1 1 5 4 1 1 5 3 

uji coba Validitas Tingkat kesukaran Daya pembeda 
Reliab
ilitas 
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10
 s

oa
l k

ed
ua

 

no soal 
11,13,14,1
5,16,17,18
,19,20 

12 12,13 
11,14,1
5,16,18
,19, 20 

17 14,19 
11,15
,18, 
20 

16,17 
12, 
13 0,89 

 
Interpr
etasi 

valid Drop sukar sedang mudah 
sangat 
baik 

baik cukup jelek 

jumlah 
soal 

9 1 2 7 1 2 4 2 2 

 
2. Instrumen Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil dari tes sikap 

ilmiah yang berupa angket. Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Responden atau siswa hanya dibenarkan 

menjawab pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 

disediakan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert yang 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa 

kata – kata sangat setuju, setuju, ragu – ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Skor tertinggi tiap butir adalah 5 dan yang terendah adalah 1(Sugiyono, 2010: 

135. Hasil pengukuran sering terjadi kecenderungan responden memilih jawaban 

pada kategori 3 (tiga) atau ragu – ragu untuk skala Likert. Untuk mengatasi hal 

tersebut skala Likert hanya menggunakan 4 (empat) pilihan agar jelas sikap 

responden, yaitu seperti pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Skor penilaian angket sikap ilmiah 

Skor untuk aspek yang 
dinilai 

Skor 
Pernyataan positif (+) Pernyataan negatif (-)   

SS (Sangat Setuju) 
S (Setuju) 
TS (Tidak Setuju) 
STS (Sangat Tidak Setuju) 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 

 

Sebagaimana instrumen tes, instrumen nontes juga harus memenuhi kriteria 

kelayakan. Instrumen angket ini pengujian kelayakannya cukupdengan 
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pertimbangan tim ahli. Pertimbangan ahli berkaitan dengan validitas isi yang 

berkaitan dengan butir-butir pertanyaan.      

I.  Teknik Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor 

pre test, skor post test siswa dan skor sikap ilmiah. Pengolahan dan analisis data 

yang dilakukan meliputi analisis deskriptif, analisis inferensial dan pengujian 

hipotesis. 

Dari penelitian ini akan didapatkan 4 data yaitu O1, O2, O3, dan O4. O1 

adalah skorpre test kelompok eksperimen. O2skor post test kelompok eksperimen 

setelah memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

O3 adalah skorpre test kelompok kontrol. Sedangkan O4 adalah skorpost test 

kelompok kontrol setelah memperoleh pembelajaran konvensional. 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2010: 207) analisis deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam analisis deskriptif antara 

lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, perhitunganrange, skor minimum, 

skor maksimum, skor rata- rata (mean), varian, standar deviasidan lain-lain. 

a. Perhitungan Mean 

Menurut Sudjana (1996 : 67) rumus yang digunakan untuk menghitung 

mean adalah: 

4̅ = 67�
8   (3.5) 
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dimana4̅ adalah  mean yang kita cari, Σ4  adalah jumlah semua harga x dan n 

adalah jumlah data/ sampel. 

b. Perhitungan Standar Deviasi 

Sudjana (1996 : 93) lebih lanjut menyatakan bahwa untuk menghitung 

standar deviasi menggunakan rumus: 

. = :∑(7��7)�
���   (3.6) 

dimana n adalah banyaknya sampel, ∑(4 − 4̅)�  = jumlah dari hasil kuadrat tiap 

– tiap 4 − 4̅ dan S adalah standar deviasi (simpangan baku). 

c. Persentase Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP Negeri 11 

Bengkulu, ketuntasan belajar untuk individu pada mata pelajaran IPA Fisika: jika 

siswa mendapat > 72 dan klasikal : jika >70% siswa mendapat nilai > 72. 

Persentase ketuntasan belajar (KB) dihitung dengan menggunakan 

persamaan: 

%; = <-
< 		100%		  (3.7) 

(Depdiknas,2002) 

dimana KB adalah persentase ketuntasan belajar, Ns adalah jumlah siswa yang 

mendapat nilai > 72 dan N adalah jumlah seluruh siswa. 

 

2. Analisis Inferensial 

Sugiyono (2010 : 209) menyatakan: “analisis inferensial adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel 
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diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu 

dilakukan secara random”. 

a. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari populasi 

berdistribusi normal digunakan rumus chi kuadrat (chi square). Hipotesis nol 

pengujian ini menyatakan bahwa sampel data berasal dari populasi berdistribusi 

normal melawan hipotesis tandingan yang menyatakan bahwa sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal. Secara statistik dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

H0  : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

H1  : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 

Langkah – langkah uji normalitas dengan uji chi kuadrat yaitu sebagai 

berikut: 

1) Mengelompokkan data sampel dalam daftar distribusi frekuensi absolut dan 

tentukan batas intervalnya. 

2) Menentukan nilai z dari masing – masing batas interval itu. 

3) Menghitung besar peluang untuk tiap – tiap nilai z itu (berupa luas) 

berdasarkan tabel z. 

4)  Menghitung besar peluang untuk masing – masing kelas interval sebagai 

selisih luas dari c. 

5) Tentukan ?@ untuk tiap kelas interval sebagai hasil kali peluang tiap kelas (d) 

dengan n (ukuran sampel). 

6) Gunakan rumus chi kuadrat yaitu A� = ∑ (BC�BD)�
BD            (3.8) 
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Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan A�E !F�Gdengan 

nilai kritisA�!+H@I pada taraf signifikan 95% dengan kriterianya adalah H0 ditolak 

jika  A�E !F�G>A�!+H@Idan H0tidak dapat ditolak jikaA�E !F�G < A�!+H@Idengan dk 

= k – 1(Lubis, 2006: 24). 

b. Uji Homogenitas Varian  

Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya 

adalah melakukan uji homogenitas varian. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menghitung statistik varians melalui perbandingan varians terbesar dengan varians 

terkecil antara kedua kelompok kelas sampel. Uji homogenitas dapat dihitung 

dengan rumus : (Sudjana, 1996:250) 

(3.9) 

Sampel dikatakan homogen apabila hitF  lebih kecil dari pada tabF  pada 

taraf signifikansi (α) = 5 %. Secara metematis di tuliskan, hitF < tabF . 

3. Analisis Angket Sikap Ilmiah Siswa 

Data yang diambil melalui angket adalah data yang berhubungan dengan 

sikap ilmiah siswa terhadap proses pembelajaranfisika dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen dan 

denganpembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Misalkan lembar angket 

sikap ilmiah siswa terdiridari n pertanyaan, skor tertinggi tiap butir pertanyaan 

adalah 4, maka skor tertinggi adalah 4 x 27= 108. Sedangkan skor terendah tiap 

butir pertanyaan adalah 1, sehingga skor terendah adalah 1 x 27= 27. 

Kisaran nilai tiap kriteria = -,JK	!@K! �GG 	,@-@IFKFE+��-,JK	!@K@�L+E
-,JK	!@K! �GG 	! +M	HF! K	     (3.10) 

hitung

Varians terbesar
F

Varians terkecil
=
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= 108 − 27
4 = 81

4 = 20,25 

Jadi, kisaran skor penilaian untuk lembar angket siswa adalah: 

Tabel 3.7 Interval Kategori Penilaian Angket 

No Kategori skor angket sikap ilmiah siswa Interval 
1 Sangat rendah 27– 47 
2 Rendah 48 – 68 
3 Sedang  69 – 89 
4 Tinggi  90 – 110 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Analisis parametrik 

Analisis parametrik digunakan dalam penelitian ini karena data yang 

diambil merupakan data yang berdistribusi normal. Data hasil penelitian ini di 

ambil dari dua sampel yang independent dimana kedua sampel tidak saling 

mempengaruhi maka digunakan t-test dua sample independent dengan jumlah 

n1≠n2, dan varian keduanya homogen sehingga rumus t-test yang dipakai adalah 

rumus polled varian. Dengan persamaan sebagai berikut: (Sugiyono, 2010:272-

273). 
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dimanat adalah nilai t hitung, 1X adalah skor rata-rata kelompok 1, 2X  adalah 

skor rata-rata kelompok 2, n1adalah jumlah sampel kelompok 1, n2 adalah jumlah 

sampel kelompok 2, S1
2 adalah varian kelompok 1 adan S2

2adalah varian 

kelompok 2. 
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 Jika harga thitung > ttabel pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan 

(dk) = n1 + n2 – 2, maka terdapat perbedaan yang signifikan.Hasil analisis data 

diatas dapat menunjukkan apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima atau ditolak. Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 

Ho1 : µ1 = µ2 

Ha1 : µ1 ≠ µ2 

dimana, Ho1 adalah hipotesis yang menyatakan jika rerata skor post testkelas 

eksperimen (µ1) yang diberikan perlakuan sama dengan rerata skor post testkelas 

kontrol (µ2) yang tidak diberikan perlakuan berarti perlakuan yang diberikan tidak 

berpengaruh secara signifikanterhadap hasil belajar dan Ha1 adalah hipotesis yang 

menyatakan jika rerata skorpost test kelas eksperimen (µ1) yang diberikan 

perlakuan berbeda dibandingkan dengan rerata skor post testkelas kontrol (µ2) 

yang tidak diberikan perlakuan berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh 

secara signifikanterhadap hasil belajar (Sugiyono, 2010: 112). Pengujian hipotesis 

kedua yaitu pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap sikap ilmiah siswa 

juga dilakukan menggunakan uji-t sampel independent (sampel tidak berkorelasi) 

dengan rumus polled varians yang telah dijelaskan di atas. 

 

 

 

 

 

 

 


